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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

1. Minat membaca cerpen siswa kelas XII SMA Perisai Kutacane tergolong
tinggi dengan nilai rata-rata 69,69. Minat membaca cerpen siswa tersebut
lebih didominasi oleh aspek sikap terhadap karya sastra yang berbentuk
cerpen dengan nilai rata-rata 24,10.

2. Kemampuan mengapresiasi cerpen siswa tergolong baik dengan nilai rata-
rata 73,24. Sedangkan kemampuan mengapresiasi cerpen siswa lebih
didominasi oleh penguasaan siswa kelas X1l SMA Perisai Kutacane terhadap
aspek penokohan dan alur dengan nilai rata-rata alur = 12,40 dan penokohan
= 14,60.

3. Besar pengaruh minat membaca cerpen diperoleh 0,784 bertaraf kuat. Maka
dapat disimpulkan jika minat membaca cerpen siswa tinggi, kemampuan
mengapresiasi cerpen siswa akan baik. Ini berarti minat membaca cerpen
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan mengapresiasi cerpen
siswa kelas XIl1 SMA Perisai Kutacane Tahun Pembelajaran 2009/2010.
Indeks determinasi yang diperoleh dari hasil perhitungan adalah 61,43% . Jadi
besarnya pengarun minat membaca cerpen dengan kemampuan
mengapresiasi cerpen siswa kelas XII SMA Perisai Kutacane Tahun
Pembelajaran 2009/2010 sebesar 61,43%. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh minat membaca cerpen siswa cukup besar dalam kegiatan

mengapresiasi cerpen.
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B. Saran

1. Diharapkan kepada guru dalam mengajar agar memperhatikan minat membaca
cerpen yang dimiliki oleh siswanya dalam usaha meningkatkan hasil
belajarnya dalam mengapresiasi cerpen.

2. Kepada guru yang mengajarkan bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia agar
bisa membangkitkan minat siswa membaca cerpen karena mempengaruhi
kemampuan mengapresiasi cerpen siswa tersebut.

3. Kepada guru yang mengajarkan bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia agar
bisa memantau pemahaman siswa agar seimbang antara setiap aspek apresiasi
cerpen.

4. Kepada peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian yang sejenis,
hendaknya bisa sebagai masukan untuk memperoleh hasil penelitian yang

lebih efektif dan efisien.
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